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ABSTRAK 

Munculnya gerakan global #MeToo merupakan salah satu bukti nyata bahwa 
gerakan feminisme global berkembang pesat. #MeToo menjadi salah satu gerakan 
feminisme global yang paling terkenal dan mampu menyebar di seluruh negara 
Amerika, Eropa, dan Asia. Sebagai gerakan feminisme global, #MeToo 
mendorong perempuan untuk berani melakukan perlawanan mengenai kekerasan 
dan pelecehan seksual yang mereka alami. Gerakan #MeToo mampu memberikan 
dampak katalis yang besar, salah satunya di Korea Selatan dengan keberhasilan 
mereka untuk mengamendemen Undang-Undang Kesetaraan Pekerjaan dan 
Dukungan untuk Rekonsiliasi Pekerjaan/Keluarga pada tahun 2018. Dari sekian 
banyak negara, #MeToo tidak mampu menunjukkan pengaruh dan katalismenya 
di Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan membandingkan pengaruh 
yang dihasilkan gerakan #MeToo di Korea Selatan dan Indonesia. Secara khusus, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat 
berkembangnya gerakan feminisme di Indonesia, khususnya gerakan #MeToo. 
Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dan mengutamakan sumber primer 
yang dilakukan dengan wawancara dengan aktor yang berkaitan dengan gerakan 
feminisme dan studi kepustakaan melalui buku, artikel, dan jurnal yang relevan. 
Penelitian ini menggunakan sudut pandang feminisme liberal dalam menjelaskan 
ketidakhadiran advokasi hak perempuan dalam tindakan kekerasan dan pelecehan 
seksual di Indonesia. Dengan menerapkan pendekatan tersebut, penelitian ini 
menunjukkan bahwa gagalnya gerakan feminisme global #MeToo di Indonesia 
disebabkan oleh kurangnya perhatian yang diberikan oleh pemerintah dan institusi 
pemberdayaan perempuan dalam menangani fenomena pelanggaran pelecehan 
dan kekerasan seksual.  
Kata kunci: Gerakan #MeToo, Pelecehan dan Kekerasan Seksual, Feminisme, 
Indonesia, Korea Selatan 
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ABSTRACT 

We live in such world where the global feminism movement is growing rapidly. 
There are many ways to prove them but looking through the #MeToo movement is 
one of the easiest ways given that it has become one of the most well-known 
global feminism movements spreads throughout America, Europe, and even on 
many patriarchal states in Asia such as South Korea and Indonesia. Despite its 
leverage on encouraging women to stand up against that violence and sexual 
harassment they experienced, even pleading the government of South Korea on 
amending the Equal Employment Opportunity Act 2018. Unexpectedly, #MeToo 
barely had any impact in Indonesia. This research analyzes such phenomenon by 
comparing the government and the women’s institution of Indonesia and South 
Korea using the liberal feminism theory. This is a qualitative research and 
relevant data are obtained by questionnaire interview with National Commission 
on Violence Against Women of Indonesia and Korean Women’s Association 
United (KWAU), while the secondary data is obtained through reviewing 
literatures needed. This research proposes that the failure of #MeToo’s cataclysm 
in Indonesia caused by some defective circumstances on our government and 
women’s institution to be influenced by #MeToo. 
 
Keywords: #MeToo Movement, Sexual harassment and violence, Feminism, South 
Korea, Indonesia  
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